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KESIMPULAN DN PFUNUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan bab I sampui bad IV men.cnai

sejarah berdirinya Mesjid Menara, dapatlah disimpul-

kan, bahwa:
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Dengan diketemukannya peninggal:n yang berasal
dari zaman sebelum Hindu, misalnya kubur batu dan
sarkofagus, menunjukkan bahwa masyarakat Jawa se-
belum kedatangan Hindu telcol mengenal pemujaan
arwah leluhur, pemujaan arwah leluhur vada  zaman
Hindu divisualisasiken dalam bentuk Condi, kemudi
an pada zaman Islom divisuclisasikan ¢:lam bentuk
makem, Penampilan makanm ini tidak soma tergantung
pada siapa yang menglel meicam itu, misclnya bila
yong mengisi mekam itu seorang tokoh rohsni,maiam
ny:. dibuat bangunan yang indah ysn; menyolok ber-
beda dengan makeam disekit:inya dan mokem tersebut
dikeramatkan. Misalnya lMak.m Sunan Kudus Jawa-
Tengaeh. Oleh karena tradisi mengkerimatkan makam
merupakan warisan lama, maka bangunan makam terma
suk mesjidnyapun disesusiken dengan bentuk candi,
yaitu meliputi lokasi, tat:z letak, susunan dan
ragam hias, walaupun model »enerusannya zda bagi-
sn-bagian yang disitimulir,

Menurut Koentjaraningrat, b:hwa kebudayaan itu
nempunyal tiga wujud, y:itu gagasan-gagasan, akti
vitas manusisc dalam macy rzkat dan benda-benda ha
51l karya manusia, mak: Jdalam hel ini baik Candi

maupun (Mesjid Menura) uscrupakan perwujudan dari



gagasan-gagasan yang ada paca saal bangunan terse
but didirikan, atau dengan kata lain peninggalan
tersebut dapat mencerminkzn alam pewmikiran yang
berkembang pada saat itu, sehingga dengan demiki-
an peninggalan Mesjid Menara Kudus dapat dijadi-
kan sumber sejarah Islam di Kudus.

Mesjid Menara Kudus sebagal wujud kebudayzan dan

sebagal salah swutu sumber scjarah, bila dilihat

dari segl sejarah berdirinya dapatlen Kiranya
nenggambarkan bagaimana proses Isliumisusi di  Ku-
dus. Proses Islamisasl yasng dimcksud meliputi;
situasci keagamaan sebelum kedatongan Icolam, saat
den tokoh pengislam serta pola pendek:tan dan isi
ajaran yang aikembangksn pada seat itu.

2.1l. Dengan diketemukanny. peningsalan sebelum
Islam di Jawa dan adany: unsur-unsur Hindu
pada bangunan peninggaloan Mesjid lMen:rao,maka
dapatlah dikuotakan bahwa sebelum proszes Isla
misasi berlangsung di Xudus pengaruh agama
Hindu sangat kuat, begitu kuataya sehingga
sampal sekarang masih ada tredici Iindu, mi-
salnys tradisi tidals meken daging sapi, khu-
gusny« masyarakat RKudus Kulon dimuna pening-

galan tersebut berada.
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Dilihat dari segl umur bangunan peninggalan

Mesjid Menara iz boeras:l dari masc psralihan
yiltu peralihsn dari mess Hindu se aasa Is-
lam di Jawa, sebad uwaurnya tidalk jauh  bor-
beda dengan umur banguncn Mesjic Azung Demnsk
Mesjid Agung Demals didiriken pade tahun 1466

Masehi, sedangkan Mesjid al-igso didirikan



Peninggalan Mesjid kuno di Jawe bluciny: dl-

hubungkzn dengan tokoh sejaran poda waxtu
itu, misalnya Mesjid Sunan Ampel dilatar be-

lakeangi oleh makem Sunan ampel, Hecsjid gung
Demck dilatar belakangi olen Mexk:m X, Fotah,
Mesjid Mantingan Jdepara dilat 5
kam R. Kalinyamat dan Mesjid Sendang Duwur
cilatarbelakangl makam Sunan Sendan,, w2uigdl
en pula Mesjid Al-Agso Kudus diloatar tslaka-
ngi makam Sunan Kudus. Dari perbzndingan ter
sebut dapatlah dikataxan bahwa Sunsn sudus
adalan tokoh penyebar agama Iszlam di  Java,
khususnya di dzerah Kudus dan segitsrnya pa-
da abad XV, dugaan ini dapatl dipersuzt de-
ngan informasi Babat Tunah Jawva yan; mengata
kan, bahwa Sunan Kudus pernah menjzdi pangli

me pereng Bintara melecwan Majapahit.

2.3, Keberadaan unsur-unsur Hindu pada peninggal-
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ta letak, gaya bangun:z:n maupun dari ses

ragam hiasnya menunjuikan bahwa Sunan Kudus
bersika
selama pengadaptasian terseout tidak berten-

adaptatif terhadap traaisl sctempat

ra

tangan dengan ajaran Islam, sehingga dengan
demikizn proses Islcmigasi di daeran Kudus
berjalan secara damai, ia disebarkan melalul
saluran-saluran yang telah ada dimasy:zrakat,

misalnya scluran seni bangunan dzan szluran
Tasawuf.

2.4. Kemampuan pengadaptasicn Sunan Kudus dclam
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proses Islezmisasi di Kudus, ternyzta



mery:nskut pola pengadaptasizn sec:
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lambang pada Candl dengan arti lamban: scda
Mesjid Menara walaupun secur: Iisli o LjGul~
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annya dengcn koncsep tentang manuslc.

absolut dalam bangunan C.ndi divisualisaszi-
kan dengan stupa sedanglian manusia ol

sasikan dengan k:ki candi, yaitu dun

ling bawah, sebagal venjelmaan dzat =zdosolut
yang paling sempurna dan agar sul:sya manuslia

dapat mengalir kembali pada dzat yang

harus mensucixgon cdiri
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Jika benar arti lambang terssbut distsz, ber
arti ajaran agams Isl:m yang digfexvansgan da
da saat itu mengandung unsur-unsuyr tozzawal
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mistik, Dugaan ini tideklah rustahid
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sebad disamping tasawuf sebagai salurzn Isla
nisasi juga sebagai ajaran yang tclzh diterdi
ma oleh masyarakat luas, menging:t lenbaga
tasawuf atau mistik sebelum kedatangsn Islam
telan dikenzl oleh masy-rakat.

RMasawuf sebagal ajaran yang dikemoonggen da-
da saat itu tidak biss lepas cdengan apu ysng
disebut tharekat, sebadb tharsikat itu merupa-
kan bagiazn integrzl daripada ajaran tasawuf
Jika demikian h:slnys dapatlan sekarang di-
duga, bahwa pada zaman itu kemungikin:n telah
ada gerakan tharekat. Jika benar tujuh gapu-
ra sebzgal lambang ajaran tujuh tahapan dzi-
wir, maka kemungikinen tharekat yang veriem-
bang atau yang dianut oleh Sunzn Kucus ialah
tharekat yang memilixki ajaran tujun <Tahapan
dzikir. Kemungkinan tharekat yang dimzmzud
ialah tharekot Hagsy:s:ndiyah atzu
SJodiriyah scbab kedue tharckat ini mempunyal
tujuh tahepan dzikir 3sn asal usul tharekat
tersebut berasal dari Abu Bakar dun Sayyidi-
na ali, dan ternycta sampal sexcrang edua
tharekat ini banyak psnganutnya di Jawa ter-

masuk di daerah Kudus.



